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ABSTRAK 
 

Abstrak: Dengan bertambahnya umur, fungsi fisiologis mengalami penurunan akibat proses 
penuaan sehingga penyakit tidak menular dapat muncul pada usia lanjut. Survei Riskesdas 
2018 menemukan penyakit terbanyak pada lansia salah satunya adalah DM  (DM). WHO 
memberikan data bahwa 8 - 9 dari 100 lansia di seluruh dunia memiliki DM dan jumlah ini 
diprediksi akan terus meningkat. Mengejutkan, hasil pendataan yang dilakukan di Kampung 
Sukasari 1 RW. 01 Sekeloa Kota Bandung menemukan 42,3% lansia mengalami DM. Tujuan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk memberikan informasi kepada 
lansia mengenai DM. Sasaran program pengabdian masyarakat ini adalah para lansia di 
wilayah RW tersebut dengan tujuan meningkatkan pengetahuan sehingga mengubah perilaku 
lansia agar mampu melaksanakan upaya promotif dan preventif DM. Penyuluhan dilakukan 
kepada 60 orang peserta dengan topik mengenali, mencegah, dan mengelola DM. Kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan DM pada pengetahuan lansia. 
Pengetahuan yang baik dapat membantu lansia dalam mencegah DM, serta bagi lansia yang 
telah DM dapat mengelola penyakitnya dengan lebih baik. Kepada lansia dapat dilakukan 
edukasi dalam bentuk-bentuk yang lain serta pendampingan dari keluarga dan kader 
posbindu, selain hanya penyuluhan dengan ceramah tanya jawab.  

Kata kunci: DM , lansia, penyuluhan kesehatan 
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Abstract: With increasing age, physiological functions decrease due to the aging process so 
that non-communicable diseases can appear in old age. The 2018 Riskesdas survey found the 
most common disease in the elderly, one of which is DM  (DM). WHO provides data that 8-9 
out of 100 elderly worldwide have DM and this number is predicted to continue to increase. 
Surprisingly, the results of data collection carried out in Kampung Sukasari 1 RW. 01 Sekeloa 
City of Bandung found 42.3% of the elderly had DM. The purpose of this community service 
activity is to provide information to the elderly about DM. The target of this community 
service program is the elderly in the RW area with the intention of increasing knowledge so 
as to change the behavior of the elderly so that they are able to carry out DM promotive and 
preventive efforts. Education was carried out to 60 participants on the topic of recognizing, 
preventing and managing DM. Community service activities in the form of DM education on 
the knowledge of the elderly. Good knowledge can help the elderly in preventing DM, as well 
as for the elderly who have DM can manage their disease better. Education for the elderly 
can be carried out in other forms as well as assistance from the family and posbindu cadres, 
apart from just counseling with question and answer lectures. 

Keywords: DM , elderly, health education 
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PENDAHULUAN  

Seiring bertambahnya usia populasi 

umum, jumlah orang yang berusia 60 tahun 

atau lebih yang terkena DM juga 

meningkat. Diperkirakan 33% orang 

dewasa berusia 60 tahun atau lebih 

mengalami Diabetes Mellitus  (DM). 

Populasi ini lebih berisiko mengalami 

komplikasi terkait DM seperti hipoglikemia 

(gula darah rendah), gagal ginjal, dan 

penyakit jantung dibandingkan orang muda 

yang hidup dengan DM (Endocrine Society, 

2022).  

DM adalah suatu kelompok penyakit 

metabolik yang ditandai dengan 

hiperglikemia yang terjadi akibat gangguan 

metabolisme karbohidrat, lemak, dan 

protein sehingga terjadi kelainan sekresi 

insulin dan kerja insulin atau keduanya 

(Adelita et al., 2020). Secara klinis, DM 

ada dua jenis, yaitu DM tipe I yang 

disebabkan oleh gangguan metabolisme 

yang ditandai dengan peningkatan kadar 

gula darah akibat kerusakan sel beta 

pankreas karena sebab tertentu yang 

menyebabkan tidak adanya produksi insulin 

sama sekali, sehingga pengidapnya 

membutuhkan ekstra insulin dari luar 

(Lestari, Zulkarnain and Sijid, 2021), dan 

DM tipe II yang merupakan kasus 

terbanyak (90%-95% dari seluruh kasus 

DM) yang umumnya memiliki latar 

belakang kelainan dengan resistensi insulin 

(Sunaryo and Sudiro, 2014).  

Konsensus PERKENI (Perhimpunan 

Endokrinologi Indonesia) tahun 2021 

tentang pengelolaan dan pencegahan DM 

tipe 2 di Indonesia menghasilkan standar 

penatalaksanaan yang juga memiliki tujuan 

yang serupa dengan misi WHO yaitu 

meningkatkan kualitas hidup, dan 

mencegah atau menghambat komplikasi 

dengan tujuan akhir menurunkan 

morbiditas dan mortalitas DM (Parmin and 

Safitri, 2022). Penatalaksanaan yang 

diprakarsai oleh PERKENI berupa 5 pilar 

penatalaksanaan khusus DM tipe 2 yaitu 

edukasi, terapi nutrisi medis (diet DM), 

latihan fisik, terapi farmakologis, dan 

pemantauan (Antari, 2017). 

Pengetahuan seseorang dapat 

ditingkatkan dengan kegiatan belajar 

mengajar (Sihombing, Susilowati and 

Setyarini, 2021). Istilah pendidikan 

kesehatan mulai digunakan dalam dunia 

kesehatan dan mulai dipraktikkan sebagai 

praktik pembelajaran kesehatan pada tahun 

1980 (Nurmala, Ira; Rahman, Fauzie; 

Nugroho, adi; Erlyani, Neka; Laily, Nur; 

Yulia Anhar, 2018). Pendidikan kesehatan 
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dinyatakan sebagai proses peningkatan 

pengetahuan dan kemampuan seseorang 

serta berhasil menumbuhkan kemauan 

masyarakat untuk berperilaku baik. dalam 

hidup sehat (Asmirajanti, 2022).  

Pendidikan kesehatan merupakan salah 

satu faktor dasar yang dapat 

mengkondisikan seseorang untuk dapat 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan 

dan sikapnya, dimana proses pemahaman 

orang dengan DM terjadi melalui 

pendidikan kesehatan (Apriani et al., 2016). 

Dengan memberikan informasi agar timbul 

kesadaran pada individu atau masyarakat 

untuk berperilaku sesuai dengan 

pengetahuannya, edukasi diberikan dengan 

tujuan agar informasi tentang DM  

tersampaikan secara benar dan tepat kepada 

sasaran pendidikan kesehatan, sehingga 

orang dengan diabetes dapat merasakan 

dirinya lebih sehat, dapat mengendalikan 

DM, mencegah komplikasi, dan pada 

akhirnya menekan biaya pengobatan (Sari 

and Herlina, 2019). Beberapa program 

pemerintah telah dilaksanakan untuk 

pencegahan DM  dan komplikasi DM, 

seperti program pendidikan kesehatan 

pencegahan DM, PROLANIS (Program 

Penanggulangan Penyakit Kronis) yang 

salah satunya berfokus pada orang dengan 

DM (Widianingtyas et al., 2021). Program 

penatalaksanaan DM  selanjutnya adalah 

PATUH (pemeriksaan kesehatan secara 

rutin, pengobatan penyakit dengan 

pengobatan yang tepat dan teratur, menjaga 

pola makan yang sehat, mengusahakan 

aktivitas fisik yang aman, menghindari 

rokok, alkohol dan zat karsinogenik 

lainnya) (Menular, 2019).  

Data Dinas Kesehatan (Dinkes) Jawa 

Barat pada 2020, jumlah pengidap diabetes 

mellitus di Kota Bandung mencapai 43.906 

orang. Bahkan, di Kota Bandung pada 

bulan Februari, kasus diabetes mellitus 

pernah menyentuh angka 1.736 kasus per 

hari (Nugraha, 2022). Hasil pendataan 

mahasiswa di Kampung Sukasari 1 RW. 01 

Sekeloa Bandung terdapat 30 (42,3%) 

lansia yang mengalami DM yang adalah 

urutan ke-2 tertinggi setelah Hipertensi.  
 

 
Gambar 1. Grafik Penyakit Lansia Di Kampung 

Sukasari 1 RW. 01 
 

Lansia sering memiliki satu atau lebih 

kondisi yang menyertai seperti gangguan 
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kognitif, penyakit kardiovaskular, dan 

lainnya yang dapat memengaruhi 

pendidikan kesehatan dan pengelolaan DM, 

namun upaya tetap harus dilakukan bagi 

tingkat kesehatan yang optimal kelompok 

usia ini. 

 

METODE  

Metode pelaksanaan pada program 

pengabdian masyarakat ini adalah berupa 

penyuluhan dengan topik “mengenali, 

mencegah, dan mengelola DM” dengan 

sasaran para lansia. Program pengabdian 

kepada masyarakat ini merupakan sebuah 

rangkaian kegiatan yang disusun secara 

sistematis yang diawali dengan tahap 

persiapan, diantaranya: pendekatan kepada 

ketua-ketua RT dan ketua RW, serta para 

kader posbindu di wilayah setempat 

(Sihombing, 2022).  

 
Gambar 2. Slide I Materi Penyuluhan 

 

 

 

 
Gambar 3. Penyampaian Materi Penyuluhan 

 

Hal lain yang dilakukan berupa: 

mengidentifikasi tempat pelaksanaan 

kegiatan, menentukan topik dan metode 

penyuluhan, persiapan surat menyurat, alat 

dan bahan yang diperlukan. Kegiatan 

penyuluhan  dilaksanakan  setelah  

mendapat  persetujuan  Ketua  RW  dan  

persiapan  sarana  dan  prasarana  juga  

telah dilakukan. Kegiatan ini telah 

dilakukan sebaik mungkin dan juga 

semenarik mungkin mengingat sasarannya 

adalah kelompok lansia.  

Metode yang digunakan dalam kegiatan 

ini adalah melalui ceramah tanya jawab 

(CTJ) dan diskusi. Kegiatan  penyuluhan 

kesehatan  tentang DM ini bekerjasama 

dengan mahasiswa profesi ners STIKes 

Santo Borromeus. Kegiatan PKM dimulai 

08.00 didahului kegiatan senam lansia, 

dilanjutkan pemeriksaan tekanan darah dan  
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kadar glukosa darah, dan terakhir 

penyuluhan DM.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan penyuluhan bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman penyakit DM khususnya pada 

lansia sehingga lasia dapat melakukan 

upaya pencegahan DM, dan pengontrolan 

kesehatan dengan baik bila saat ini telah 

memiliki DM. Kegiatan ini melibatkan 20 

mahasiswa Program Profesi Ners STIKes 

Santo Borromeus. Kegiatan berlangsung di 

Posyandu RW 01 Kampung Sukasari 1 

Sekeloa Kota bandung pada tanggal 14 Juni 

2022 dengan sasaran kegiatan penyuluhan 

adalah lansia dengan total jumlah lansia 

yang hadir sebanyak 60 orang. 

Sebelum melakukan kegiatan 

penyuluhan tentang penyakit DM pemateri 

memberikan 3 pertanyaan lisan kepada 

lansia yang hadir untuk melihat gambaran 

umum pengetahuan lansia. Dari 60 lansia 

yang hadir dalam kegiatan terkesan belum 

mantap dalam memberikan jawaban dan 

masih memerlukan tambhan informasi 

terkini tentang pengelolaan DM. 

 Pelaksanaan penyuluhan berupa 

presentasi powerpoint yang kemudian 

dilanjutkan dengan sesi tanya jawab setelah 

penyampaian materi penyuluhan. Di akhir 

penyuluhan, pemateri kembali mengajukan 

3 pertanyaan secara lisan tentang penyakit 

DM dan terlihat peserta dapat menjawab 

pertanyaan dengan baik. 

  

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kegiatan penyuluhan “Mengenali, 

Mencegah, dan Mengelola DM” dengan 

sasaran para lansia di Kampung Sukasari 1 

RW. 01 Sekeloa Bandung berdampak baik  

pada pengetahuan lansia tentang DM. 

Kepada para lansia dapat dilakukan edukasi  

dalam bentuk-bentuk yang lain serta 

pendampingan, selain ceramah tanya jawab. 

Pengetahuan yang baik dapat mengubah 

perilaku lansia dalam upaya pencegahan 

DM ataupun dalam pengelolaan DM 

dengan lebih jika telah terjadi pada lansia 

saat ini. Peningkatan peran kader posbindu 

di wilayah RW 01 juga menjadi sangat 

penting dalam mengupayakan lansia yang 

sehat, aktif dan produktif; karenanya 

program pengembangan diri bagi kader pun 

patut menjadi perhatian. 
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